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 Faktor-faktor keputusan untuk menjadi nasabah di bank syariah 
diantaranya adalah faktor pengetahuan dan minat yang dimiliki oleh nasabah. 
Pengetahuan merupakan faktor psikologi yang dapat mempengaruhi perilaku 
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan minat merupakan faktor situasional 
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Dimana fenomena yang 
terjadi adalah masih minimnya pengetahuan dan minat masyarakat tentang 
perbankan. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pengetahuan dan 
minat berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah secara 
parsial maupun simultan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan dan minat terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah 
secara parsial maupun simultan. 
 Keputusan yaitu sebagai suatu pilihan yang dibuat dari sejumlah alternatif 
yang ada. Pengetahuan yaitu sesuatu yang diketahui berkenaan dengan sesuatu hal 
yang dilihat dan dirasakan oleh panca indera. Minat yaitu suatu kecenderungan 
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap sesuatu yang menjadi objek 
dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis 
regresi berganda. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang 
dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner (angket). Populasi dalam penelitian 
ini adalah masyarakat yang menjadi nasabah di bank syariah dengan jumlah 
sampel 31 orang dengan teknik sampel jenuh. Pengolahan data dilakukan dengan 
SPSS 22.00. Variabel penelitian ini adalah pengetahuan (X1), minat (X2), dan 
keputusan menjadi nasabah (Y). 
Hasil penelitian menunjukkan, pengujian secara parsial (uji t) diperoleh 
bahwa pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
menjadi nasabah yang ditunjukkan dengan nilai thitung  > dari ttabel (2,919 > 2,048) 
dan minat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi 
nasabah yang ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel (2,177 >  2,048). Sedangkan, 
pengujian  secara simultan (uji F) pengetahuan dan minat secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah yang ditunjukkan 
dengan nilai Fhitung > Ftabel (8,196 > 3,34). Dan koefisien determinasi  sebesar 
0,369. Hal ini berarti bahwa 36.9 persen memberikan sumbangan pengaruh 
pengetahuan dan minat terhadap keputusan menjadi nasabah. Sedangkan sisanya 
sebesar 63,1 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
peneliatian ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 





Huruf Latin Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Iin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat  
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah A A 
 
 
Kasrah I I 
 وْ 
 
 ḍommah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya ai a dan i ..... يْ 
 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat 
dan Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 
ya 
 ̅ a dan garis atas 
 kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau               ̅ u dan garis di atas      
 
3. Ta Marbutah    
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasenya adalah /t/.  
 
 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah   
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8.  Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan  kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia selalu berusaha untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
hidupnya. Dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup tersebut manusia akan 
selalu berhubungan dan membutuhkan orang lain. Dari hubungan tersebut 
maka timbul interaksi serta  pembagian tugas dan peran dalam kehidupan 
bermasyarakat untuk meningkatkan taraf hidup masing-masing sehingga 
dapat diharapkan terjadi pemerataan kesejahteraan lingkungan maupun 
masyarakat. Untuk mewujudkan kesejahteraan bersama, dimungkinkan 
terjadi kerja sama saling menguntungkan dimana satu pihak berperan sebagai 
penyedia dana (pemodal) dan pihak lain sebagai pelaku usaha (pengusaha).  
Masyarakat di negara maju maupun berkembang sangat membutuhkan 
bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Pada dasarnya 
bank mempunyai dua peran penting, yaitu menghimpun dana secara langsung 
yang berasal dari masyarakat yang kelebihan dana, dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan, 




Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 “Bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
                                                          
1
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 30.  
2 
 
simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
2
 
Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan syariah pada awalnya 
berkembang secara perlahan namun kemudian menunjukkan 
perkembangannya yang semakin cepat mencapai prestasi pertumbuhan jauh 
di atas perkembangan Bank Konvensional sejak dikeluarkannya Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang secara implisit telah 
membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional 
bagi hasil yaitu kegiatan usaha berdasarkan sistem bagi hasil tersebut dapat 
dilakukan, baik oleh Bank Umum maupun Bank Perkreditan Rakyat. 
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 
konvensional. Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bunga yang 
diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada 
penyimpan dana di bank syariah. Prinsip yang digunakan bank syariah adalah 
bagi hasil antara kreditur dengan debitur, serta imbalan yang diterima oleh 
bank syariah maupun yang dibayar kepada nasabah tergantung dari akad dan 
perjanjian antara nasabah dengan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat 
diperbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 
yang diatur dalam syariat Islam.  
Dalam Undang-Undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 
mengatakatan bahwa perbankan syariah adalah “segala sesuatu yang 
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 
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Indonesia Legal Center Publishing, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan 
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kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usaha”.
3
 Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah ( BUS), Usaha Unit Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS).  
Bank syariah didirikan untuk mempromosikan dan mengembangkan 
penerapan prinsip syariah ke dalam transaksinya. Akan tetapi, banyak 
masyarakat yang masih ragu-ragu untuk memilih bank syariah.  Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan dari 239 kepala keluarga yang ada di 
Aek Botik yang menjadi nasabah di bank konvensional adalah sebanyak 140 
kepala keluarga, dan yang tidak menggunakan bank syariah maupun bank 
konvensional adalah sebanyak 70 kepala keluarga sedangkan  yang menjadi 




Masyarakat Aek Botik yang berada di Kecamatan Pahae Jae 
merupakan  daerah yang berpenduduk Islam. Penghasilan masyarakat di 
daerah ini dari hasil pertanian, perkebunan, wirausaha, dan PNS. Aktivitas 
perbankan syariah sudah lama ada di Pahae, namun keberadaan bank syariah 
masih kurang dikenal oleh masyarakat, khususnya masyarakat Aek Botik itu 
sendiri. Hal ini terbukti  dari sebagian masyarakat sudah pernah mendengar 
atau mengetahui tentang adanya bank syariah, tetapi masyarakat belum 
mengetahui produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah. Pemahaman 
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masyarakat yang rendah terhadap operasional perbankan syariah yang 
menganggap bahwa dengan tidak dijalankannya bunga, menjadi nasabah di 
bank syariah tidak akan mendapatkan keuntungan. Sebagian masyarakat juga 
masih menganggap bahwa bank syariah masih sama dengan bank 
konvensional, sehingga masyarakat lebih memilih bank konvensional sebagai 
sarana untuk simpan pinjam dan berbagai keperluan keuangan lainnya.  
Faktor-faktor keputusan untuk menjadi nasabah di bank syariah, 
diantaranya adalah faktor pengetahuan dan  faktor minat yang dimiliki 
nasabah. Faktor pengetahuan merupakan salah satu faktor psikologi yang 
mempengaruhi keputusan. Faktor psikologi mencakup bagaimana persepsi, 
motivasi, pengetahuan, pembelajaran dan kepribadian.
5
 Pengetahuan 
merupakan pengalaman aktual yang tersimpan dalam kesadaran seseorang. 
Pengetahuan adalah informasi yang didapatkan dari berbagai media, seperti 
iklan di televisi, radio, koran bahkan melalui pengalaman seseorang. 
Pengetahuan masyarakat tentang perbankan dapat menjadi pertimbangan bagi 
masyarakat untuk memilih bank syariah. 
Minat merupakan faktor situasional yang mempengaruhi keputusan. 
Faktor situasional mencakup keadaan sarana dan prasarana tempat dan 
kondisi saat pembelian. Kondisi  saat pembelian adalah sehat, senang, sedih, 
dan lain-lain.
6
 Minat adalah mengkonsumsi, menghabiskan produk dan jasa 
atau tindakan langsung terlibat dengan rasa senang maupun tidak senang 
dalam menghadapi suatu objek. Minat dapat timbul karena daya tarik dari 
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luar dan datang dari hati sanubari. Untuk bisa menarik minat masyarakat 
maka pihak bank harus mengetahui apa keinginan dan kebutuhan masyarakat 
terhadap produk dan jasa yang ditawarkan. 
Dari penjelasan faktor-faktor keputusan untuk menjadi nasabah di 
bank syariah di atas, peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa dengan 
rendahnya pengetahuan masyarakat akan pengetahuan tentang perbankan 
syariah, perbankan syariah harus melakukan langkah-langkah untuk 
menjadikan bank syariah berkembang dengan cara meningkatkan 
sosialisasinya kepada masyarakat, agar bank syariah lebih dikenal oleh 
masyarakat luas. Bank syariah akan tumbuh lebih tinggi apabila masyarakat 
mempunyai peningkatan pengetahuan tentang bank syariah maka akan 
meningkatkan minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. Oleh 
karena itu, upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bank 
syariah menjadi isu strategis dalam pengembangan bank syariah di masa 
depan. Semakin baik pengetahuan masyarakat tentang bank syariah akan  
semakin tinggi pula kemungkinan  untuk memutuskan  menggunakan bank 
syariah. 
Beberapa peneliti mengenai pengaruh pengetahuan dan minat 
terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah telah dilakukan, tetapi 
terdapat perbedaan dari hasil penelitian tersebut. Anggita Novita Gampu, 
menemukan bahwa “motivasi, persepsi, dan pengetahuan memberikan 
pengaruh secara simultan dengan signifikan untuk keputusan dan secara 
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Rahmah Yulianti, menemukan bahwa “minat nasabah berpengaruh 
positif terhadap keputusan masyarakat”.
8
 Ananggadipa Abhimantra dan 
Andisa Rahmi Mauliana menemukan bahwa “faktor-faktor seperti 
pengetahuan, religiusitas, produk, reputasi dan pelayanan di bank syariah 
berpengaruh positif terhadap keputusan memilih menabung di bank syariah, 
meskipun tidak signifikan”.
9
 Eko Yuliawan, menemukan bahwa 




Khadijah menemukan bahwa “pengetahuan guru tentang perbankan 
syariah berpengaruh positif terhadap motivasi menabung di bank syariah”.
11
 
Rohima Harahap menemukan bahwa “secara parsial defenisi, produk-produk 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan jasa bank 
syariah, lokasi dan prinsip-prinsip tidak mempunyai pengaruh terhadap minat 
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menggunkan jasa bank syariah”.
12
 Ratna Sari menemukan bahwa 
“pengetahuan pembelian berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi 
nasabah di bank syariah, secara simultan penegtahuan produk, penegtahuan 
pembelian, dan pengetahuan pemakaian mempengaruhi keputtusan menjadi 
nasabah”.
13
 Sudirman Harahap menemukan bahwa “hanya sebagian kecil 




Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN DAN MINAT 
TERHADAP KEPUTUSAN MENJADI NASABAH DI BANK 
SYARIAH (STUDI KASUS MASYARAKAT DUSUN AEK BOTIK 
KECAMATAAN PAHAE JAE KABUPATEN TAPANULI UTARA)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas peneliti mengidentifikasi 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bank syariah terhadap 
keputusan menjadi nasabah di bank syariah 
2. Masih minimnya minat masyarakat untuk memutuskan menjadi nasabah di 
bank syariah 
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3. Kurangnya  sosialiasi yang dilakukan oleh pihak bank. 
C. Batasan Masalah 
Dari masalah yang teridentifikasi, dengan keterbatasan kemampuan, 
waktu dan dana yang dimiliki peneliti, maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah agar pembahasan ini lebih terarah dan terfokus pada permasalahan 
yang dikaji. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 
pengetahuan dan minat terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah 
pada masyarakat  dusun Aek Botik desa Setia kecamatan Pahae Jae. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah objek penelitian atau apapun yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.
15
 Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara 
operasional tentang setiap variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
ada tiga variabel penelitian: 
Tabel 1.1 
Definisi Operasional Variabel 
 






pengetahuan berasal dari 
kata tahu. Sedangkan 
pengetahuan adalah 
sesuatu yang diketahui 
berkenaan dengan 
sesuatu hal yang dilihat 
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Minat adalah  sebagai 
suatu kecenderungan 
untuk memberikan 
perhatian dan bertindak 
terhadap orang, aktivitas 
atau sesuatu yang 
menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai 
perasaan senang.  
a. Rasa senang. 








sebuah kesimpulan yang 
dicapai sesudah 
dilakukan pertimbangan 




Nasabah dapat diartikan 
sebagai perbandingan, 
pertalian, orang yang 
biasa berhubungan 
dengan atau menjadi 



















E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah pengetahuan masyarakat Aek Botik berpengaruh terhadap 
keputusan untuk menjadi nasabah di bank syariah ? 
2. Apakah minat masyarakat Aek Botik berpengaruh terhadap keputusaan 
menjadi nasabah di bank syariah ? 
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3. Apakah pengetahuan dan minat masyarakat Aek Botik berpengaruh 
terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian di 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan masyarakat Aek Botik terhadap 
keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui minat masyarakat Aek Botik terhadap keputusan 
menjadi nasabah di bank syariah. 
3. Untuk mengetahui pengetahuan dan minat masyarakat Aek Botik 
terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan dalam menerapkan 
dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh peneliti di bangku kuliah, 
dan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan jenjang Sarjana    
(S-1)  pada Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, IAIN Padangsidimpuan. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan informasi 
yang berguna bagi pihak bank . 
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3. Bagi Dunia Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi  pihak IAIN  pada 
umumnya sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Peneliti juga diharapkan menjadi referensi 
tambahan  bagi peneliti berikutnya, yang membahas  hal yang sama 
dengan judul penelitian ini. 
H. Sistematika Pembahasan 
Demi kemudahan pemahaman dalam pembahasan penelitian ini, maka 
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab Pertama Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Bab Kedua, Landasan Teori, yang terdiri dari kerangka teori yaitu 
teori mengenai pengetahuan, minat, keputusan, penelitian terdahulu, kerangka 
fikir dan hipotesis. 
Bab Ketiga Metodologi Penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, tehnik pengumpulan data, 
dan analisis data.   
Bab Keempat Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian 
Bab Kelima Penutup, yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang 




1. Kerangka Teori 
a. Keputusan Menjadi Nasabah 
1) Pengertian Keputusan 
 Keputusan (decision) berarti pilihan (choise), yaitu pilihan dari 
dua atau lebih kemungkinan. Keputusan adalah sesuatu hal yang 
diputuskan konsumen untuk memutuskan pilihan atas tindakan 
pembelian barang atau jasa.
1
 
 Menurut Morgan dan Cerullo yang di kutif oleh J. Salusu 
keputusan adalah sebagai sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah 
dilakukan pertimbangan, yang terjadi setelah satu kemungkinan 
dipilih, sementara yang lain dikesampingkan.
2
 
 Menurut Richad L. Daft  keputusan adalah 
Sebagai pilihan yang dibuat dari sejumlah alternatif yang ada. 
Sedangkan pengambilan keputusan adalah proses identifkasi 
permasalahan dan peluang. Kemudian menyelesaikannya. 





 Dapat disimpulkan keputusan adalah sesuatu hal yang 
diputuskan untuk memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang 
atau jasa. 
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2) Perilaku konsumen 
 Istilah perilaku erat hubungnnya dengan objek yang studinya 
diarahkan pada permasalahan manusia. Menurut Nugroho J. Setiadi 
perilaku konsumen adalah “tindakan yang langsung terlibat dalam 
mendapatkan, mengkomsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, 




 Memahami perilaku konsumen dan mengenai pelanggan bukan 
hal yang sederhana. Pelanggan mungkin menyatakan kebutuhan dan 
keinginan mereka namun dapat bertindak sebaliknya, mereka mungkin 
menanggapi pengaruh yang merubah mereka pada menit-menit 
terakhir, karena pemasar harus mempelajari keinginan, persepsi, 
preferensi serta perilaku belanja dan pembelian sasaraan mereka. 




a) Faktor Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang, dimana pemasar harus 
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b)  Faktor Sosial 
 Konsumen hidup dalam lingkungan yang kompleks dimana 
keputusan mereka dipengaruhi oleh kelompok referensi, keluarga, 
peran dan status. 
c)  Faktor Pribadi 
 Konsumen juga dipengaaruhi oleh faktor internal yang 
menggerakkan dan memengaruhi perilaku mereka. Faktor internal 
ini sangat mungkin berbeda antara individu sehingga akan 
menghasilkan keputusan dan perilaku yang berbeda pula. Faktor-
faktor tersebut adalah umur dan tahapan dalam siklus dalam hidup, 
pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, keperibadian dan konsep 
diri. 
d) Faktor Psikologi 
 Proses psikologi pada konsumen akan membawa mereka 
pada proses berikut yaitu: motivasi, persepsi, pengetahuan, proses 
belajar, kepercayaan dan sikap. 
3) Faktor yang Mempengaruhi Keputussan  
a) Faktor Psikologis 
Faktor  psikologis ini terdiri dari persepsi, motivasi dan 
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b) Faktor  Situasional 
Faktor situasional mencakup keadaaan sarana dan prasarana 
tempat, waktu daan kondisi saat pembeliaan. Kondisi saat 
pembelian produk adalah sehat, senang, sedih, kecewa, atau sakit 
hati.kondisi konsumen saat melakukan pembelian akan sangat 
mempengaruhi pembutan keputusan konsumen. 
c) Faktor Sosial 
Faktor sosial menccakup undang-undang/peraturan, keluarga, 
kelompok referensi, kelas sosial, dan budaya. 
4) Proses Pengambilan Keputusan 
 Salah satu keputusan yang penting diambil dan harus mendapat 
perhatian yang lebih adalah keputusan pembelian. Proses pembelian 




  Gambar 2.1 
    Proses Pembelian 
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Secara terinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikaan sebagai 
berikut:  
a) Mengenali Kebutuhan 
 Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya 
masalah kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara 
kondisi sesungguhnya dan kondisi yang diinginkan. Kebutuhan ini 
dapat disebabkan oleh rangsangan internal maupun eksternal.  
b) Pencarian Informasi 
 Seseorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan 
terdorong untuk mencari informasi. Pencarian informasi tahap 
kedua dari proses pengambilan keputusan dapat didefenisikan 
sebagai aktivasi termotivasi dari pengetahuan yang tersimpan 
didalam ingatan atau pemerolehan informasi dari lingkungan. 
Defenisi ini mengesankan bahwa pencarian dapat bersifat internal 
atau eksternal. Pencarian internal melibatkan pemerolehan kembali 
pengetahuan dari ingatan, sementara pencarian eksternal terdiri 
atas pengumpulan informasi dipasar. 
c) Evaluasi Alternatif 
 Bagaimana konsumen memproses informasi tentang pilihan 
merek untuk membuat keputusan akhir ? Ternyata tidak ada proses 
evaluasi yang sederhana dan tunggal yang digunakan oleh 
konsumen atau bahkan oleh satu konsumen pada seluruh situsi 
membeli. Ada beberapa proses evaluasi keputusan, kebanyakan 
17 
 
model dari proses evaluasi konsumen sekarang bersifat kognitif, 
yaitu mereka memandang konsumen sebagai pembentuk penilaian 
terhadap produk terutama berdasarkan pada pertimbangan yang 
sadar dan rasional. 
d)  Keputusan Membeli 
 Pada tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi 
terhadap merek-merek yang terdapat pada perangkat pilihan. 
Konsumen juga membentuk tujuan membeli untuk merek yang 
paling disukai. Walaupun demikian, dua faktor yang mempengauhi 
tujuan membeli dan keputusan membeli. Faktor yang pertama 
adalah sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain akan 
mengurangi alternatif pilihan seseorang akan tergantung pada dua 
hal yaitu intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif 
pilihan konsumen, dan motivasi konsumen untuk menuruti 
keinginan orang lain tersebut.  
 Tujuan pembelian juga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
keadaan yang tak terduga. Konsumen membentuk tujuan pembelian 
berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan keluarga yang 
diharapkan, harga yang diharapkan, dan mafaat produk yang 
diharapkan, pada saat konsumen ingin bertindak, faktor-faktor 





e) Perilaku  sesudah pembelian 
 Sesudah pembelian terhadap sutau produk yang dilakukan 
konsumen akan mengalami beberapa tingkatan kepuasan atau 
ketidakpuasan. Konsumen tersebut juga akan terlibat dalam 
tindakan sesudah pembelian dan penggunaan produk yang akan 
menarik pemasar.  Pekerjaan pemasar tidak akan berakhir pada 
suatu produk di beli, tetapi akan terus berlangsung hingga periode 
sesudah pembelian. 
 Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen pada suatu produk 
akan mempengaruhi tingkah laku berikutnya. Jika konsumen puas, 
maka ia akan memperlihatkan kemungkinan lebih tinggi untuk 
membeli produk itu lagi. Konsumen yang tidak puas itu akan 
mengurangi ketidakpuasannya, karena kodrat manusia “untuk 
menciptakan keserasian, konsistensi dan keselarasan diantara 
pendapatan, pengetahuan dan nilai-nilai yang terdapat dalam 
dirinya”. Ada dua tindakan yang mereka lakukan yaitu 
meninggalkan produk tersebut dan meninggalkan isu yang 
mengatakan produk yang mereka beli itu tidak baik. 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujarat : 6 




                             
                    
    
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaan yang menyebabkan kamu 




Dari ayat di atas diketahui bahwa sebagai umat muslim 
hendaknya hati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika 
kita tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya 
diperiksa dan diteliti terlebih dahulu sebelum akhirnya menyesal 
dikemudian hari. Ayat ini juga dapat disandarkan dengan sikap hati-hati 
umat muslim dalam membuat keputusan untuk mengkonsumsi atau 
menggunakan suatu produk.
9
 Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 
terdapat tahapan-tahapan yang dilalui dalam pengambilan keputusan 
konsumen. Yang dimulai dengan pengenalan kebutuhan, pencarian 
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b. Pengetahuan  
1) Pengertian Pengetahuan 
Menurut Kamus Besar Indonesia pengetahuan berasal dari kata 
tahu. Sedangkan pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui 




Menurut Sidi Gazalba, pengetahuan adalah: 
Apa  yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu 
tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan 
pandai. Pengetahuan adalah semua milik atau isi fikiran. 
Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil proses dari 




Dari beberapa pengertian pengetahuan tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang ada dan 
tersedia, melainkan sesuatu yan dicari, diamati, dan digali dengan 
panca indera, sehingga pengetahuan menjadi hasil dari tahu setelah 
melakukan penginderaan terhadap objek tersebut. 
Berikut ini sepenggal ayat  Al-Qur’an yang berkaitan dengan 
pengetahuan yang terdapat dalam surah Az-Zumar : 9 yang berbunyi : 
                   
                   
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                        
   
Artinya:  (Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang  lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat yang mengharapkan rahmad Tuhannya ? 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui ?” Sesungguhnya 





Maksud ayat di atas adalah terlihat adanya hubungan orang yang 
mengetahui (berilmu) dengan melakukan ibadah di waktu malam, takut 
kepada siksaan Allah di akhirat serta mengharapkan ridha dari Allah, 
dan juga menerangkan bahwa sikap yang demikian itu merupakan salah 
satu ciri dari ulul al-bab yaitu orang yang menggunakan hati untuk 
menggunakan dan mengarahkan ilmu pengetahuan tersebut pada tujuan 




Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah orang yang 
memiliki pengetahuan tentang suatu hal lebih bisa bijaksana dalam 
mengambil suatu keputusan. Orang yang memiliki pengetahuan tentang 
perbankan syariah biasanya cenderung menggunakan keputusan bukan 
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karena bank syariah halal, tetapi lebih kepada pengetahuan yang ia 
miliki 
2) Jenis Pengetahuan  
Pengetahuan masyarakat tentang perbankan dapat dibagi  
kedalam tiga jenis pengetahuan, yaitu : pengetahuan produk, 




a) Pengetahuan Produk 
Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam 
informasi mengenai produk. Keputusan tentang ciri produk adalah 
elemen penting dalam strategi pemasaran. Seorang konsumen akan melihat 
suatu produk berdasarkan dengan karakteristik atau ciri atau atribut dari 
produk tersebut. 
Strategi pemasaran terutama dalam komunikasi sering diarahkan 
untuk menyampaikan informasi mengenai atribut-atribut baru yang 
dimiliki oleh suatu produk, dengan harapan bahwa atribut tersebut 
memberikan nilai tambah dimata konsumen.  
b)  Pengetahuan Pembelian 
  Pengetahuan produk meliputi berbagai informasi yang 
diperoleh oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk. 
Pengetahuan produk terdiri atas pengetahuan tentang dimana 
membeli produk dan kapan membeli produk. Ketika konsumen 
memutuskan akan membeli suatu produk, maka ia akan menentukan 
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dimana ia membeli produk tersebut dan kapan akan membelinya. 
Keputusan konsumen mengenai tempat pembeliannya akan sangat 
ditentukan oleh pengetahuannya.
15
 Implikasi penting bagi strategi 
pemasaran adalah memberikan informasi kepada konsumen dimana 
konsumen akan membeli produk tersebut. 
c)   Pengetahuan pemakaian 
 Pengetahuan pemakaian mencakup informasi yang tersedia di 
dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan 
dan apa yang diperlukan untuk menggunakan produk tersebut. 
Pengetahuan pemakaian konsumen penting karena beberapa alasan, 
misalnya saja konsumen tidak akan membeli dan mengkonsumsi 
suatu produk apabila ia tidak mengetahui cara menggunakan produk 
tersebut. 
 Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen, 
jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh 
konsumen.
16
 Agar produk tersebut dapat memberikan kepuasan yang  
maksimal, maka konsumen harus menggunakan produk dengan 
benar. Maka disinilah peran penting pihak produsen untuk 
mensosialisasikan cara penggunaan produk tersebut. 
 Pengetahuan akan mempegaruhi keputusan pembelian. Ketika 
masyarakat atau konsumen memiliki pengetahuan yang lebih 
banyak, maka masyarakat atau konsumen  akan lebih baik dalam 
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mengambil keputusan,  masyarakat juga akan lebih efisien dan lebih 
tepat dalam mengolah informasi.
17
 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
a) Media masa/Informasi 
Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam media 
massa yang dapat mempengaruhi masyarakat tentang inovasi baru. 
Sebagai sarana komunikasi, seperti televisi, radio, surat kabar, 
majalah dan lain-lain yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
pembentukan  opini dan kepercayaan masyarakat. 
b) Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Makin tinggi pendidikan seseorang 
makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan 
pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk 
mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa. 
c) Lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu. 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses masuknya 
pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan 
tersebut yang di akibatkan adanya interaksi timbal balik. 
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d) Pengalaman  
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang 
kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi di masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 
dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan 
profesional serta pengalaman selama bekerja akan dapat 
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang 
merupakan menifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan 
etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.
 18
 
c.  Minat  
1) Pengertian Minat 
 Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab “secara 
sederhana minat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,  sesuatu yang 
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
19
 
Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu yang terdiri 
dari suatu campuran persaan senang, harapan, perasaan tertarik, 
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh 
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kemauan dan kecenderungan-kecenderungan yang lain yang 
mengarahkan individu  kepada suatu pilihan atau motif.
20
 
Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah  
kemauan hati seseorang untuk memiliki atau menggunakan suatu objek 
yang menyangkut dirinya dengan disertai perasaan senang tanpa ada 
paksaan dari orang lain. 
Berikut ini ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan minat yang 
terdapat dalam surah Al-Israa  ayat 84: 
                        
           
Artinya:  Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar  jalanNya.
21
 
Maksud ayat di  atas adalah perintah mendirikan solat 5 waktu 
dan amalan-amalan sunnah dengan hati yang tulus mengharap hadirat 
Allah akan memberikan inspirasi dan kemantapan iman  dan 
mengangkat derajat seorang muslim. Dalam semua amal, perbuatan, 
ridha Allah itu yang diidamkan oleh setiap muslim. Dan setiap orang  
hendaklah berlomba-lomba dalam hal kebaikan.
22
 Adapun kaitannya 
dengan penelitian ini adalah bahwa setiap orang  bertindak  menurut 
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pembawaan bakatnya atau minatnya masing-masing tanpa ada unsur 
paksaan dan memilih sesuatu yang baik serta bermanfaat baginya 
dengan  tetap mengharapkan ridha dari Allah SWT. 
2) . Faktor-faktor timbulnya minat 
Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri 
individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, 
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan yang berasal dari luar 
mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Adapun faktor yang mempengaruhi minat yaitu: 
a) Persepsi  
Persepsi adalah proses seseorang individu memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan sebuah gambar yang bermakna  tentang dunia. 
Antara dua orang bisa berbeda persepsi terhadap situasi yang sama. 
Sesorang memilih sesuatu barang yang tertentu karena itu bagus 
dan bermanfaat baginya, sedangkan orang lain tidak memilih 








Keyakinan ini mungkin berlandaskaan pada pengetahuan, 
opini (pendapat), atau mungkin mengandung perasaan terhadap 
produk dan jasa. 
c) Sikap  
Sikap merupakan keyakinan seseorang mengenai objek 
yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberi dasar kepada 
seseorang tersebut untuk membuat proses atau berperilaku dengan 
cara tertentu yang dipilih. Faktor utama yang mempengaruhi 




3) Macam-macam Minat 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 
tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya 
berdasarkan timbulnya minat, dan berdasarkan arahnya minat, dan 
berdasakan cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri. 
a) Berdasarkan timbulnya, minat dapat di bedakan menjadi minat 
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman 
dan kebebasan beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial adalah 
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minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita. 
b)  Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung 
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat eksintrik adalah 
minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan 




c)  Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi 
empat yaitu: 
(1) Expressed Interest, adalah minat yag diungkapakan dengan cara 
meminta kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan 
kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas 
yang disenangi dan paling tidak disenangi. 
(2) Manifest Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan 
mengetahui hobinya. 
(3) Tested interest, adalah adalah minat yang diungkapkan cara 
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan. 
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(4) Inventoried Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distrandarisasikan.
25
 
4) Unsur-unsur Minat 
Minat akan timbul apabila ada unsur-unsur sebagai berikut: 
a) Terjadinya sesuatu hal yang menarik.  
b) Terdapat kontraks, yaitu hal yang menonjolsatu dengan yang lain, 
sehingga apa yang menonjol  itu menjadi perhatian. 
c) Adanya harapan untuk mendapatkan keuntungan atau mungkin 
gangguan dari hal yang dimaksud. 
d) Perasaan senang, seseorang dapat diketauhi dari pernyataan suka 
terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
e) Perhatian, perhatian lebih bersifat sementara  dan ada hubungannya 
dengan minat. 
f) Rasa ingin tahu, rasa ingin tahu  adalah sifat seseorang yang ingin 
mengetahui apa saja yang ada disekitarnya.  
g) Ketertarikan, rasa tertarik adalah menaruh minat atau perhatian.26 
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur minat terdiri dari sesuatu hal yang menarik, hal yang menarik 
inilah yang menjadikan seseorang lebih menyukainya, dan sesorang 
tersebut merasa mendapat perhatian dan merasa senang karena 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
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d. Perbankan Syariah 
1) Pengertian Bank Syariah 
  Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008  
yang dimaksud dengan bank adalah 
 
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat  dalam 
bentuk simpanan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit 





Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu 
pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 
maupun tidak membayarkan bunga kepada nasabah. Imbalan yang 
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. 
Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk 
pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam.
29
 
2) Perbedaan  Bank Syariah  dan  Bank  Konvensional   
  Bank Syariah merupakan bank yang dalam sistem operasinya 
tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip 
dasar sesuai dengan syariah Islam. Dalam menentukan imbalannya 
baik imbalan yang diberikan maupun imbalan yang diterima, bank 
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syariah tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan 
konsep imbalan sesuai dengan akad yang diperjanjikan.  
  Beberapa perbedaan antara Bank Syariah dan Bank 
Konvensional antara lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
               Tabel 2.1 
    Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
 
No Bank Syariah Bank Konvensional 
1. 
Investasi, hanya untuk proyek 








Return yang dibayar dan/atau 
yang diterima berasal dari 
bagi hasil atau pendapatan 
lainnya berdasarkan prinsip 
syariah. 
Return baik yang dibayar 
kepada nasabah penyimpan 
dana dan return yang diterima 
dari nasabah penggunaan 
dana berupa bunga. 
3. 
Perjanjian dibuat dalam 





Orientasi pembiayaan, tidak 
hanya untuk keuntungan akan 
tetapi fallah oriented, yaitu 
berorientasi pada 
kesejahtraan masyarakat. 
Orientasi pembiayaan, untuk 
memperoleh keuntungan atas 
dana yang dipinjamkan 
5. 
Hubungan antara bank dan 
nasabah adalah kemitraan 
Hubungan antara bank dan 
nasabah adalah kreditor dan 
debitur. 
6. 
Dewan pengawas terdiri dari 
BI, Bapepam, Komisaris, dan 
Dewan Pengawas Syariah 
(DPS). 
Dewan pengawas terdiri dari 






secara musyawarah antara 
bank dan nasabah, melalui 
peradilan agama. 
Penyelesaian sengketa 
melalui pengadilan negeri 
setempat 
 Sumber: Ismail, Perbankan Syariah. 
 
3) Produk-produk Perbankan Syariah 
  Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan 
syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu:
30
 
a)  Produk Penyaluran Dana (Financing) 
b) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
c) Produk Jasa (Service) 
 Dalam menyalurkan dananya pada nasabah produk 
penyaluran dana terdiri dari beberapa kategori, yaitu:  
(1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
Prinsip jual beli terdiri dari : 
(a) Pembiayaan ura baḥah 
Akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual 
dan  pembeli. 
(b) Pembiayaan Salam 
Perjanjian jual beli dimana pembeli memberikan uang 
terlebih dahulu terhadap barang dibeli yang telah disebutkan 
spesifikasinya dengan pengantaran kemudian. 
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(c) Pembiayaan Istiṣna 
Pembiayaan atau jual beli antara pemesan dan penerima 
pesanan, dimana spesifikasi  dan harga barang disepakati di 




(2) Prinsip Sewa   jara h) 
Perjanjian sewa yang diberikan kepada penyewa untuk 
memanfaatkan barang yang akan disewa dengan imbalan uang 
sewa sesuai dengan persetujuan dan setelah masa sewanya berakhir 
maka barang dikembalikan kepada pemilik, namun penyewa juga 
dapat memiliki barang yang disewa dengan pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak 
lain. 
(3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
(a) Muḍa rabah 
Akad  perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan 
modalnya sebesar 100% yang disebut dengan ṣahibul ma l dan 
pihak yang mengelola disebut dengan muḍarib. 
(b)  u ya rakah  
Akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam 
menjalankan usaha, di mana masing-masing pihak menyertakan 
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modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha 
bersama diberikan sesuai dengan kontribusi  dana atau sesuai 
kesepakatan bersama. 
Prinsip-prinsip  dasar produk yang diaplikasikan dalam 
kegiatannya menghimpun dana (produk pendanaan), antara lain: 
(1) Prinsip a diah 
Titipan dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun 
badan  hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila 
pemilik menghendaki. 
(2)  Prinsip Muḍara bah 
(a)  Muḍara bah  Muṭlaqah 
Kerjasama antara penyimpan atau deposan bertindak 
sebagai ṣahibul ma l (pemilik modal) dan bank sebagai muḍarib 
(pengelola), tidak ada pembatasan bagi bank atas dana yang 
dihimpun. 
(b) Muḍara bah Muqayyadah  
Kerjasama antara penyimpan atau deposan bertindak 
sebagai ṣahibul ma l (pemilik modal) dan bank sebagai 
mudharib (pengelola), deposan memberikan syarat dan 
ketentuan atas dana yang dihimpun tersebut. 
Berbagai pelayanan jasa bank syariah kepada nasabah adalah 




(1) Ḥ  a lah (Alih Utang Piutang) 
Merupakan akad pengalihan utang dari pihak yang berutang 
kepada pihak lain yang wajib menanggung atau membayar.
32
 
(2)  a a lah (Perwakilan) 
Akad antara dua pihak yang mana pihak satu menyerahkan, 
menedelegasikan, mewakilkan, atau memberikan mandat kepada 
pihak lain, dan pihak lain menjalankan amanat sesuai permintaan 
pihak yang mewakilkan. 
(3)  afa lah (Garansi Bank) 
Merupakan jaminan yang diberikan oleh pemberi jaminan 
(penanggung) kepada pihak lain  untuk memenuhi kewajiban pihak 
yang ditanggung. 
(4) Rahn (Gadai) 
Merupakan perjanjian penyerahan barang yang digunakan 
sebagai agunan untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan. 
(5) Qarḍ 
Merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah dalam membantu pengusaha kecil. 
(6) As-Ṣarf 
Merupakan pelayaan jasa bank syariah dalam pertukaran 
mata uang. 
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e. Hubungan antara Pengetahuan, Minat dan Keputusan 
Keputusan untuk menjadi nasabah timbul karena adanya motif 
yang rasional atau karena motif emosi.
33
 Nasabah berperilaku rasional 
jika mereka secara teliti mempertimbangkan semua arternatif dan 
memilih alternatif yang memberikan kegunaan yang terbesar terhadap 
mereka. Sedangkan perilaku secara emosional mengandung arti bahwa  
pemilihan sasaran menurut kriteria pribadi atau subjektif (kebanggaan, 
ketakutan, senang atau status). Pengambilan keputusan adalah proses 
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua alternatif atau lebih, dan memilih salah satu di 
antaranya.
34
 Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan 
dengan suatu hal tertentu dan merupakan pengalaman yang terekam 
dalam kesadaran seseorang.
35
 Ketika masyarakat memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak, maka masyarakat akan lebih baik dalam mengambil 
keputusan. Selain itu, aspek minat juga menjadi hal yang paling utama 
diperhatikan. Minat pada dasarnya merupakan suatu penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak 
timbul sendirian tapi ada unsur kebutuhan. Minat dapat diekspresikan 
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai 
suatu hal daripada yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 
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partisipasi dalam suatu aktifitas. Minat merupakan bagian dari ranah 
afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada pilihan nilai, dengan adanya 
minat maka adanya keterlibatan yang lebih besar untuk membuat suatu 
keputusan.  
2. Penelitian Terdahulu 
 Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil 
penelitian yang berhubungan dengan judul yang sedang diteliti dan 
menjadi bahan masukan dan kajian bagi penelitian yang mempunyai kaitan 
dengan penelitian ini. 






















X1 = Motivasi 












signifikan terhadap  
keputusan nasabah 
dan secara parsial 
hanya variabel 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Anggita Novita 
Gampu adalah pada variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang 
pengetahuan dan variabel Y yaitu keputusan, sedangkan perbedaannya 
adalah terletak pada tempat penelitiannya, dimana tempat penelitian  
saudara Anggita Novita Gampu  pada PT. Bank Sulutgo cabang utama 
Manado. Kemudian variabel X pada penelitian ini menggunakan tiga 
variabel yaitu motivasi, persepsi dan pengetahuan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Eko Yuliawan 
adalah pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti tentang pengetahuan 
dan variabel Y yaitu keputusan, sedangkan perbedaannnya adalah terletak 
pada tempat penelitiannya, dimana tempat penelitian saudara Eko 
Yuliawan pada PT. Bank Syariah Cabang Bandung.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Rahmah 
yulianti adalah terletak pada variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang 
minat dan variabel Y yaitu  keputusan, sedangkan perbedaannnya adalah 
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terletak pada tempat penelitiannnya, dimana tempat penelitian saudara 
Rahman yulianti pada masyarakat Aceh. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Ananggadipa 
Abhimantra, Andisa Rahmi Mauliana dkk, adalah terletak pada variabel X 
yaitu sama-sama meneliti tentang pengetahuan dan variabel Y yaitu 
tentang keputusan, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat 
penelitiannya, dimana tempat penelitian saudara Abhimantra, Andisa 
Rahmi Mauliana dkk pada mahasiswa di Universitas Gunadarma, 
kemudian variabel X pada penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu 
pengetahuan, religiusitas, produk, reputasi, dan pelayanan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Khadijah 
adalah pada variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang pengetahuan, 
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat penelitian dimana 
tempat penelitian saudara Khadijah pada Pesantern Mustafawiyah, dan 
pada variabel Y  pada penelitian saudara Khadijah adalah Motivasi, 
sedangkan penelitian ini variabel Y adalah keputusan dan menggunakan 
dua vriabel X yaitu pengetahuan dan minat. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Rohima 
Haharap adalah terletak pada variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang 
pengetahuan, minat sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat 
penelitian, dan variabel Y, dimana tempat penelitian saudara Rohima 
Harahap pada  IAIN Padangsidimpuan, dan variabel Y adalah minat, dan 
pada penelitian ini adalah keputusan, dan pada peneltian saudara Rohima 
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Harahap menggunakan empat  variabel X yaitu pengetahuan definisi, 
pengetahuan lokasi, pengetahuan prinsip-prinsip, pengetahuan produk-
produk. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Ratna Sari 
adalah pada Variabel X yaitu sama-sama meneliti tentang pengetahuan 
daan pada variabel Y yaiu sama-sama meneliti tentang keputusan, 
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat penelitiannya, 
dimana penelitian saudara Ratna Sari pada PT. Bank Muamalah 
Indonesia, Tbk. Kemudian variabel X pada penelitian saudara Ratna Sari 
menggunakan tiga varibael yaitu penegtahuan produk, pengetahuan 
pembelian, dan pengetahuan pemakaian. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara Sudirman 
Harahap adalah sama-sama meneliti tentang pengetahuan, perbedaannya 
adalah pada tempat penelitian, penelitian saudara Sudirman Harahap 
adalah penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, serta variabelnya terdiri dari pengetahuan, minat dan 
keputusan. 
3. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu 
teori berhubungan antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan  
penting terhadap masalah penelitian.
36
 Pengetahuan merupakan penga-
laman yang terekam dalam kesadaran seseorang. Pengetahuan adalah 
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segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan segala hal. Pengetahuan 
akan mempengaruhi keputusan, ketika seseorang memiliki pengetahuan 
yang lebih, maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan. Minat 
adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan terutama 
perasaan senang (positif) terhadap sesuatu dianggapnya berharga atau 
sesuai dengan kebutuhan atau memberikannya kepuasan kepadanya. 
Apabila sesuatu itu dianggapnya sesuai dengan kebutuhan  atau 
menyenangkan baginya maka sesuatu itu akan dilaksanakan. Untuk lebih 








4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari akar kata 
hypo dan thesis. Hypo berarti kurang dari dan thesis berarti pendapat. 
Dengan demikian, hipotesis dapat di defenisikan sebagai pendapat, 













diajukan, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut.
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Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
H1 = Terdapat pengaruh pengetahuan masyarakat Aek Botik terhadap 
keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 
H2 = Terdapat pengaruh minat masyarakat Aek Botik terhadap keputusan 
menjadi nasabah di bank syariah. 
H3 = Terdapat pengaruh pengetahuan dan minat masyarakat Aek Botik 
secara simultan terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Aek Botik Desa Setia Kecamatan 
Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Januari 2017 sampai dengan April 2017. 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan  penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 
adalah penelitian yang bekerja dengan angka yang datanya berwujud bilangan 
(skor atau nilai, peringkat atau frekuensi) yang dianalisis dengan 
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian 
yang bersifat spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 
tertentu mempengaruhi variabel lain.
1
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap yang biasanya 
berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajari atau menjadi objek penelitian.
2
 Menurut Sugiyono, populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi penelitian ini 
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adalah masyarakat Aek Botik yang menjadi nasabah di bank syariah 
sebanyak 31 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai anggota sampel. Maka sampel 
penelitian ini adalah sebanyak 31 orang. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 
diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk dimanfaatkan.
5
 Sumber 
data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara pada masyarakat Aek Botik 
yang menjadi nasabah di bank syariah.  
E. Instumen Pengumpulan Data 
a. Kuisioner  
Menurut Husein Umar Kuisioner merupakan suatu pengumpulan 
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau 
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Instrument ini akan menghasilkan total skor bagi tiap-tiap anggota 
sampel yang diwakili oleh setiap nilai skor seperti yang tercantum dalam 
skala likert di bawah ini: 
Tabel 3.1 
Indikator Skor 
No Indikator Skor 
A Sangat Setuju (SS) 5 
B Setuju (S) 4 
C Kurang Setuju (KS) 3 
D Tidak Setuju (TS) 2 
E Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Dengan menggunakan skala likert 5 poin, caranya dengan 
menghadapkan responden pada sejumlah pertanyaan dan kemudian 
diminta untuk memberikan jawaban atas masing-masing pertanyaan yang 
terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. 
Adapun kisi-kisi untuk angket setiap variabel adalah sebagai 
berikut: 
          Tabel 3.2 
Kisi-kisi Pengetahuan Masyarakat tentang Perbankan Syariah 
 




a. Pengetahuan Produk 
b. Pengetahuan Pembelian 






   Tabel 3.3 
      Kisi-kisi  minat masyarakat tentang perbankan syariah 
 
Variabel Indikator Nomor soal 










Tabel  3.4 
       Kisi-kisi  keputusan menjadi nasabah di bank syariah 
 
Variabel Indikator Nomor soal 
Keputusan menjadi 
Nasabah 
a. Mengenali Kebutuhan 
b. Pencarian Informasi 
c. Evaluasi Alternatif  














Wawancara adalah teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respoden 
lebih mendalam.
7
 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur  maupun 
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka  maupun dengan 
menggunakan telepon. 
F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 
benar-benar mengukur apa yang diukur.
8
 Validitas ini menyangkut akurasi 
instrument. Item dapat dikatakan valid jika adanya kolerasi yang signifikan 
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dengan skor totalnya. Hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut 
dalam mengungkap sesuatu yang ingin diungkap.
9
  
Pengujian validitas item dengan bantuan computer program SPSS 
versi 22.0 dengan menggunakan metode analisis korelasi pearson. Teknik 
uji validitas item dengan korelasi pearson, yaitu dengan cara 
mengorelasikan skor item dengan skor totalnya. 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 
yang biasanya menggunakan kuisioner. Maksudnya apakah alat ukur 
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika 
pengukuran diulang kembali.
10
 Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari 
uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid 
saja. Pada penelitian ini peneliti menggunakan program analisa data yaitu 
SPSS versi 22,0 dalam hal pengolahan menyangkut dengan data tersebut. 
G. Analisis Data 
1.  Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif diunakan untuk menggambarkan statistik 
data berupa min, max, mean, dan lain-lain, serta untuk mengukur 
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2. Uji Normalitas dan Uji Linieritas 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
terdistribusi normal atau tidak.
12
 Uji ini biasanya digunakan untuk 
mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Dalam penelitian 
ini digunakan uji one sample kolmogrov-smirnov. Residual dikatakan 




b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 
Pengujian linear melalui SPSS dengan menggunakan test for linearity 
pada dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan linear bila signifikansi  kurang ari 0,05.
14
 Uji linearitas 
merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi jika hendak 
melakukan perhitungan regresi linear sederhana atau berganda  antar 
varibel yang diteliti. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi 
ditemukan adanya kolerasi yang sempurna atau mendekati sempurna 
antara variabel independen. Metode uji multikolinearitas pada penelitian 
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ini adalah inflation faktor (VIF) dan nilai tolerance pada model regresi. 
Untuk mengetahui suatu regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu 




b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini menggunakan metode 
pola grafik regresi, yaitu dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi. 
jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 




c. Uji Autokolerasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik auto korelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan lain pada model regresi. Metode 
pengujian menggunakan ini uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Jika DU < DW< 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. 
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b. Jika DW < DL atau DW >4-DL, maka maka H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi. 
c. Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL  artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti.
17
 
4. Analisis Regeresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu variabel pengetahuan (X1) dan minat (X2) 
terhadap variabel dependen yaitu keputusan (Y) menjadi nasabah di bank 
syariah pada masyarakat Aek  Botik Kecamatan Pahae Jae. Adapun bentuk 




Y = a + b1X1 + b2X2  
Keterangan : 
  Y  = Keputusan Menjadi Nasabah 
a  = Konstanta 
b1,b2  = Koefisien Regresi 
X1  = Pengetahuan 
X2  = Minat 
 
5. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji 
anova atau F-test. Sedangkan pengaruh masing-masing variabel independen 
secara parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji t-statistik.  
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Ibid, hlm. 146. 
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Ibid, hlm. 160.  
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a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Berdasarkan kriteria: 
19
 
 Jika thitung < dari ttabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen  
(pengetahuan dan minat) secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (keputusan menjadi nasabah). 
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen atau tidak.  
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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c. Uji Koefision Determinasi (R2) 
Koefisien deteminasi digunakan untuk mengetahui persentase  
seberapa jauh sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 
nol dan satu. Jika koefisien deteminasi (R
2
)   mendekati sama dengan 
nol, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya 
jika koefisien (R
2)
 sama dengan satu, maka persentase sumbangan 
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C. Trihendradi, Step By Step IBM SPSS 21: Analisys data statistik (Yogyakarta: Andi, 
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Op, Cit,  hlm. 79.  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dusun Aek Botik terletak di Desa Setia Kecamatan Pahae Jae 
Kabupaten Tapanuli Utara yang berjarak ± 1 Km dari ibu kota Kecamatan 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Batas Wilayah 
a) Batas Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nahornop Marsada 
Kematan Pahae Jae 
b) Sebelah selatan berbatasan  dengan Desa Suka Maju Kecamatan Pahae 
Jae 
c) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Janji Nauli Kecamatan Purba 
Tua 
d) Sebelah timur berbatasan dengan Simangumban Kecamatan 
Pangaribuan 
2. Luas wilayah 
a) Persawahan     : 112 Ha 
b) Permukiman  : 54 Ha 
c) Pendidikan     : 0,5 Ha 
d) Pekebunan/hutan rakyat : 1411 





3. Tofografi dan Jenis Tanah  
a)  Berada dipegunungan dengan topografi berbukit-bukit dengan 
kemiringan rata-rata 30 derajat 
b) Kelembaban rata-rata 20 serta urah hujan cukup tinggi mencapai 3000-
3500 mm/tahun. 
c) Berada pada ketinggian rata-rata 2500 dpl. Jenis tanah yang pada 
dasarnya berbatu. 
4. Sarana dan prasarana 
a) Pustu  : 1 Unit 
b) Masjid : 1 Unit 
c) Pos Kamling : 1 Unit 
d) Taman Kanak-kanak : 1 Unit 
e) SLTP/MTs : 1 Unit 
f) Jalan : 1. 500 m 
g) Tempat pemakaman umum : 1,5 Ha 
h) Bangunan Irigasi : 1 Unit 
i) Jembatan : 1 unit 
j) Kantor puskesmas : 1 unit 
B. Responden penelitian 
1. Penduduk Dusun Aek Botik 
Dusun Aek Botik mempunyai jumlah penduduk 705 orang yang 





Jumlah Penduduk di dusun Aek Botik  
 
Jumlah penduduk Jumlah KK 
Lk 300 Orang  
239 KK Pr  405 Orang 
Total 705 Orang 
 Sumber: Dokumentasi Desa Sesuai format Permendagri Nomor 114 Tahun 2015 
2. Responden Penelitian 
Dalam hal penelitian, responden adalah orang yang diminta 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Jumlah 
responden penelitian ini berjumlah 31 orang yang terdiri dari 18 laki-laki 
dan 13 perempuan. 
C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu 
angket. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan, dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Untuk menguji validitas dan reliabilitas peneliti 
menggunakan program SPSS versi 22.  
 Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai rhitung pada kolom 
corrected item-total correlation, dan untuk degree of freedom (df) = n-k-1, 
dimana n adalah jumlah sampel. Jadi df = 31-2-1= 28,  dengan tingkat 
signifikansi 5 persen didapat dari angka rtabel = 0,361 (uji dua sisi). 
Instrumen dikatakan valid apabila rhitung ≥ rtabel. 
58 
 
        Tabel 4.2 










1 Item1 0,709 
0,361 
Valid 
2 Item2 0,698 Valid 
3 Item3 0,476 Valid 
4 Item4 0,468 Valid 
5 Item5 0,673 Valid 
6 Item6 0,741 Valid 
7 Item7 0,642 Valid 
8 Item8 0,808 Valid 
9 Item9 0,648 Valid 
10 Item10 0,820 Valid 
 Sumber: Data Penelitian diolah. 
Dari Tabel 4.2 diatas menjelaskan tentang hasil uji validitas 
item.  Hasil tersebut  dapat dilihat  bahwa semua item pernyataan dari 
variabel pengetahuan dinyatakan  valid, karena nilai rhitung > rtabel atau 
rhittung lebih besar dari 0,361. 
          Tabel 4.3 








1 Item1 0,672 
0,361 
Valid 
2 Item2 0,756 Valid 
3 Item3 0,555 Valid 
4 Item4 0,542 Valid 
5 Item5 0,691 Valid 
6 Item6 0,689 Valid 
7 Item7 0,649 Valid 
8 Item8 0,671 Valid 
9 Item9 0,638 Valid 
10 Item10 0,563 Valid 




Dari Tabel 4.3  diatas dapat dilihat bahwa semua item 
pernyataan dari variabel minat dinyatakan valid, karena rhitung > 
rtabel atau rhitung lebih besar dari 0,361. 
Tabel 4.4 








1 Item1 0,680 
0,361 
Valid 
2 Item2 0,780 Valid 
3 Item3 0,636 Valid 
4 Item4 0,371 Valid 
5 Item5 0492 Valid 
6 Item6 0,673 Valid 
7 Item7 0,415 Valid 
8 Item8 0,636 Valid 
9 Item9 0,695 Valid 
10 Item10 0,775 Valid 
Sumber: Data Penelitian diolah 
Dari  Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan 
dari variabel keputusan dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel atau 
rhitung lebih besar dari 0,361. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat 
nilai rhitung pada kolom cronbach’s alpha if item deleted, dan untuk 
degree of freedom (df) = n-k-1, dimana n adalah jumlah sampel. Jadi df = 
32-2-1= 28, dengan tingkat signifikansi 5  persen didapat angka pada rtabel 
= 0,361 (uji dua sisi). Instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung  ≥ rtabel. 
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    Tabel 4.5 





Alpha if Item 
Deleted 
rtabel Interpretasi 
1 Item1 0,816 
0,361 
Reliabel 
2 Item2 0,818 Reliabel 
3 Item3 0,837 Reliabel 
4 Item4 0,841 Reliabel 
5 Item5 0,820 Reliabel 
6 Item6 0,813 Reliabel 
7 Item7 0,830 Reliabel 
8 Item8 0,804 Reliabel 
9 Item9 0,823 Reliabel 
10 Item10 0,837 Reliabel 
Sumber: Data Penelitian diolah 
Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan 
dari variabel pengetahaun  dinyatakan reliabel, karena nilai rhitung > rtabel 
atau rhitung lebih besar dari 0,361. 
        Tabel 4.6 





if Item Deleted 
rtabel Interpretasi 
1 Item1 0,827 
0,361 
Reliabel 
2 Item2 0,817 Reliabel 
3 Item3 0,835 Reliabel 
4 Item4 0,839 Reliabel 
5 Item5 0,825 Reliabel 
6 Item6 0,827 Reliabel 
7 Item7 0,827 Reliabel 
8 Iem8 0,821 Reliabel 
9 Item9 0,833 Reliabel 
10 Item10 0,838 Reliabel 
Sumber: Data Penelitian diolah. 
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Dari  Tabel 4.6 di atas  dapat dilihat bahwa semua item 
pernyataan dari varibael minat  dinyatakan reliabel, karena nilai rhitung 
> rtabel atau rhitung  lebih besar dari 0,361. 
                   Tabel 4.7 





if Item Deleted 
rtabel Interpretasi 
1 Item1 0,802 
0,361 
Reliabel 
2 Item2 0,787 Reliabel 
3 Item3 0,812 Reliabel 
4 Item4 0,829 Reliabel 
5 Item5 0,815 Reliabel 
6 Item6 0,797 Reliabel 
7 Item7 0,827 Reliabel 
8 Item8 0,810 Reliabel 
9 Item9 0,800 Reliabel 
10 Item10 0,787 Reliabel 
Sumber: Data Penelitian diolah. 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan 
dari variabel keputusan dinyatakan reliabel, karena nilai rhitung > rtabel atau 
rhitung lebih besar dari 0,361. 
D. Hasil Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriftif 
Uji statistik deskriftif digunaka untuk menggambarkan statistif data 
berupa nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean). 






   Tabel 4.8 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengetahuan 31 23 47 36.68 6.118 
Minat 31 29 46 35.94 4.946 
Keputusan 31 27 47 40.00 4.626 
Valid N (listwise) 31     
 Sumber: Data Penelitian diolah. 
 
Dari Tabel 4.8  di atas dapat dilihat bahwa variabel pengetahuan 
dengan jumlah data (N) adalah 31 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 
23, nilai tertinggi (maximum) sebesar 47, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 
36,68. Variabel minat dengan jumlah data (N) adalah 31 memiliki nilai 
terendah (minimum) sebesar 29, nilai tertinggi (maximum) sebesar 46, dan 
nilai rata-rata (maen) sebesar 35,94. Variabel keputusan dengan jumlah data 
(N) 31 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 27, nilai tertinggi ( 
maximum) sebesar 47, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 40,00.  
2. Uji Normalitas dan Uji Linearitas 
a. Uji Normalitas 
Uji One Simple Kolmogrov Smirnov digunakan untuk mengetahui 
apakah distribusi normal. Untuk mengetahui apakah distribusi residual 
terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi  normal jika nilai 







Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pengetahuan Minat Keputusan 
N 




36.68 35.94 40.00 
Std. Deviation 6.118 4.946 4.626 
Most Extreme Differences Absolute 
.126 .140 .177 
Positive .060 .140 .097 
Negative -.126 -.080 -.177 
Test Statistic 
.126 .140 .177 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 Sumber: Data Penelitian diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa data tersebut 
memenuhi asumsi normalitas dengan melihat nilai signifikansi  (Asymp. 
Sig 2-tailed) lebih besar dari 0,05. Pengetahuan = 0,200 > 0,05 berarti data 
pengetahuan berdistribusi secara normal. Minat = 0,126 > 0,05 berarti data 
berdistribusi secara normal. Keputusan = 0,114 > 0,05 berarti data 
keputusan berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pengetahuan, minat, dan keputusan berdistribusi secara normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Pengujian 
linieritas melalui SPSS dengan menggunakan test for linearity dean taraf 
signifikan. Dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan yang linier 
bila signifikansi lebih dari 0,05. 
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 Tabel 4.10 












375.167 18 20.843 .937 .562 
Linearity 168.533 1 168.533 7.579 .018 
Deviation from 
Linearity 
206.633 17 12.155 .547 .876 
Within Groups 266.833 12 22.236   
Total 642.000 30    
 Sumber: Data Penelitian diolah.  
 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, jika dilihat dari nilai taraf signifikansi 
linearitas adalah sebesar 0,018. Karena signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 
0,018 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa antara variabel pengetahuan dan 
keputusan menjadi nasabah terdapat hubungan yang linier. 
Tabel 4.11 












(Combined) 283.133 13 21.779 1.032 .467 
Linearity 113.809 1 113.809 5.391 .033 
Deviation from 
Linearity 
169.324 12 14.110 .668 .758 
Within Groups 358.867 17 21.110   
Total 642.000 30    
 Sumber: Data Penelitian diolah. 
 
Beradasarkan Tabel 4.11 di atas, jika dilihat dari nilai taraf 
signifikansi linearity adalah sebesar 0,033. Karena signifikansi kurang dari 
0,05 yaitu 0,033 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa antara variabel minat 




3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Mulikoleniaritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas dalam 
penelitian ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan varience inflation 
vactor (VIF). Model regresi dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas 
apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
   Tabel 4.12 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
16.406 6.031  2.720 .011   
Pengetahuan .338 .116 .447 2.919 .007 .961 1.040 
Minat .312 .143 .333 2.177 .038 .961 1.040 
a. Dependent Variable: keputusan 
 Sumber: Data Penelitian diolah. 
   
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
varience inflation factor (VIF) dari pengetahuan dan minat adalah sebesar 
1,040, artinya nilai VIF yang diperoleh lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai 
tolerance pengetahuan dan minat sebesar 0,961, artinya nilai tolerance yang 
diperoleh lebih besar dari 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengetahuan dan minat tidak terjadi  multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada suatu pengamatan di dalam 
model regresi. Asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat dari pada grafik 
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scatterplot, sutu regresi dapat dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas 
apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak membentuk pola yang jelas. 
         Gambar 4.1 
                                    Uji Heteroskedastisitas
 
Sumber: Data penelitian diolah. 
 
Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa diagram pencar residual 
tidak membentuk suatu pola tertentu. Diagram pencar residual menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi kesimpulannya adalah 
bahwa variabel pengetahuan dan minat tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokolerasi 
Uji utokolerasi merupakan kolerasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya 
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tidak terjadi autokolerasi. Untuk menguji autokolerasi digunakan uji 
Durbin Watson (DW). 
      Tabel 4.13 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .369 .324 3.803 1.909 
a. Predictors: (Constant), minat, pengetahuan 
b. Dependent Variable: keputusan 
 Sumber: Data penelitian diolah. 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas diperoleh nilai DW yang dihasilkan 
dari model regresi adalah 1,909.  Nilai  DU dan dL dapat diperoleh dari 
tabel statistic Durbin Watson. Dengan  n = 31, dan k = 2, di dapat nilai DL 
= 1,2969 dan DU = 1,5071.  Jadi nilai 4- DU  = 2,4929 dan 4-DL = 
2,7031. Dari hasil di atas diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,909. 
Karena nilai DW terletak antara DU dan 4-DU (1,5071 < 1,909 < 2,4929), 
artinya variabel pengetahuan dan minat tidak terjadi autokolerasi. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linier antara  dua atau lebih variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Dan untuk memprediksi nilai dari variabel 






   Tabel 4.14 















Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
16.406 6.031  2.720 .011   
Pengetahuan .338 .116 .447 2.919 .007 .961 1.040 
Minat .312 .143 .333 2.177 .038 .961 1.040 
a. Dependent Variable: keputusan 
Sumber: Data penelitian diolah. 
 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada Tabel 
4.14 di atas, maka persamaan regresi adalah  
 
 Y = 16,406 + 0,338X1 + 0,312X2  
 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 16,406, artinya jika pengetahuan dan minat nilainya 
adalah 0, maka keputusan menjadi nasabah  sebesar 16,406. 
2. Koefisien pengetahuan sebesar 0,338, artinya jika pengetahuan 
mengalami peningkatan 1 persen, maka keputusan menjadi nasabah 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,338 persen dengan asumsi 
variabel lain dianggap tetap.  
3. Koefisien minat sebesar 0,312, artinya jika minat mengalami 
peningkatan 1 persen, maka  keputusan menjadi nasabah akan 
mengalami peningkatan sebesar  0,312 persen dengan asumsi variabel 





5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen.  Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, angka thitung 
dibandingkan dengan ttabel. Penentuan tabel distribusi di cari pada 5 
persen : 2 = 2,5 persen (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) = n – k 
– 1 atau 31 -2 -1 = 28 (N adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel independen. Dengan pengujian 2 sisi signfikan = 0,05, 
diketahui ttabel sebesar 2,048 (lihat pada lampiran). Adapun hasil analisis 
uji t adalah sebagai berikut: 
     Tabel 4.15 















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
16.406 6.031  2.720 .011   
Pengetahuan .338 .116 .447 2.919 .007 .961 1.040 
Minat .312 .143 .333 2.177 .038 .961 1.040 
a. Dependent Variable: keputusan 
Sumber: Data penelitian diolah 
 
Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui apakah secara 
parsial pengetahuan dan minat berpengaruh terhadap keputusan menjadi 
nasabah. Berdasarkan Tabel 4.15 di atas diperoleh bahwa pengetahuan 
ditunjukkan dengan nilai 0,007 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel (2,919 > 
2,048), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
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secara parsial pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
menjadi nasabah.  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa minat ditunjukkan 
dengan nilai 0,038 < 0,05 dan thitung > ttabel (2,177  > 2,048), maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial minat 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara simultan berpengaruh  signifikan terhadap variabel dependen 
atau untuk mengetahui apakah model  regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen atau tidak, penentuan tabel distribusi F 
dicari menggunakan tingkat signifikansi 5 persen, dan (df) = n-k-1 atau 
31-2-1 = 28, hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,34 (lihat pada 
lampiran). 
Tabel 4.16 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 237.071 2 118.535 8.196 .002b 
Residual 404.929 28 14.462   
Total 642.000 30    
a. Dependent Variable: keputusan 
b. Predictors: (Constant), minat, pengetahuan 
Sumber: Data Penelitian Diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, ditunjukkan dengan nilai 0,002 < 
0,05 dan Fhitung > Ftabel (8,196 > 3,34), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
pengetahuan dan minat terhadap keputusan menjadi nasabah. 
c. Uji Koefisien Deteminasi (R2) 
Koefisien deteminasi digunakan untuk mengetahui persentase 
seberapa jauh sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 
terhadap dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol. 
Jika koefisien determinasi mendekati nol, maka tidak ada persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sebaliknya jika mendekati satu maka ada persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
 Tabel 4.17 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .608
a
 .369 .324 3.803 
a. Predictors: (Constant), minat, pengetahuan 
b. Dependent Variable: keputusan 
Sumber: Data Penelitian diolah  
 
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, diperoleh nilai R Square 0,369. 
Artinya  bahwa pengetahuan dan minat mampu menjelaskan keputusan 
menjadi nasabah sebesar 36,9 persen, dan sisanya 63,1 persen dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Dalam arti 
lain bahwa masih ada variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi 
keputusan menjadi nasabah.  
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Judul penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan dan minat terhadap 
keputusan menjadi nasabah (studi kasus masyarakat Aek Botik Kecamatan 
Pahae Jae). Dari hasil penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan 
diatas, yang di analisis dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan bahwa 
hasil dari koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,369. Hal ini berarti bahwa 
variabel keputusan menjadi nasabah secara bersama-sama dapat dijelaskan 
oleh variabel pengetahuan dan minat sebesar 36,9 persen, sedangkan sisanya 
63,1 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini.  
Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil analisis regresi tersebut 
terhadap signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 
Hasil regresi secara parsial pengetahuan menunujukkan bahwa 
nilai yang diperoleh dari uji t sebesar 2,919. Hal ini berarti pengetahuan 
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah. Dimana 
apabila pengetahuan mengalami peningkatan 1 persen maka keputusan 
menjadi nasabah akan mengalami peningkatan 2,919 persen dengan 
asumsi variabel lain dianggap tetap. 
Adapun menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5 persen, 
maka thitung sebesar 2,919. Hal ini berarti pengetahuan memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah, yang terlihat dari thitung > 
ttabel (2,919 > 2,048). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eko Yuliawan yang 
berjudul Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah 
Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank Syariah Cabang 
Bandung  hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan menjadi nasabah.  
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anggita Novita 
Gampu yang berjudul Analisis Motivasi, Persepsi, dan Pengetahuan 
Terhadp Keputusan Nasabah Memilih PT. Bank Sulutgo Cabang 
Manado, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah.  
Pengetahuan akan mempegaruhi keputusan pembelian. Ketika 
masyarakat atau konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, 
maka masyarakat atau konsumen  akan lebih baik dalam mengambil 
keputusan,  masyarakat juga akan lebih efisien dan lebih tepat dalam 
mengolah informasi.  
Pengetahuan memiliki hubungan positif dan pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah, hal ini 
berarti bahwa apabila pengetahuan masyarakat tentang bank syariah 
semakin baik maka keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah di bank 
syariah akan meningkat. Sebaliknya apabila pengetahuan masyarakat 
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tentang perbankan syariah rendah maka keputusan untuk menjadi 
nasabah akan menurun. 
1. Pengaruh Minat Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 
Hasil regresi secara parsial menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh dari uji t sebesar 2,177. Hal ini berarti bahwa minat memiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah . dimana ketika 
minat mengalami peningkatan 1 persen, maka keputusan menjadi 
nasabah mengalami peningkatan 2,177 persen dengan asumsi variabel 
diaggap tetap. 
Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5 
persen, maka thitung sebesar 2,177. Hal ini berarti minat memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah, yang terlihat 
dari thitung > ttabel (2,177 > 2,048).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmah Yulianti 
yang berjudul Pengaruh Minat Masyarakat Aceh Terhadap Keputusan 
Memilih Produk Perbankan Syariah di Kota Banda Aceh, Hasil 
penelitian menunjukkan minat berpengaruh positif terhadap keputusan 
untuk menjadi nasabah.  
Teori ini sejalan dengan model sikap yang dikembangkan oleh 
Adjen tentang  model sikap yang memperkirakan minat atau niat 
konsumen untuk melakukan sutau perilaku atau tindakan. Model sikap 
ini menjelaskan faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang 
adalah niatnya atau kecenderungannya untuk melakukan tindakan 
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tersebut. Adjen menyatakan bahwa “perilaku manusia terlebih dahulu 
dipengaruhi oleh minat (behavior intentions). 
Minat memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah, hal ini berarti apabila 
minat masyarakat tentang perbankan semakin meningkat maka keputusan 
menjadi nasabah akan meningkat. Sebaliknya apabila minat masyarakat 
rendah tentang perbankan maka keputusan menjadi nasabah akan 
menurun. 
2. Pengaruh Pengetahuan dan Minat Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah  
Hasil uji F pengetahuan dan minat terhadap keputusan menjadi 
nasabah diketahui sebesar 8,196. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara  pengetahuan dan minat terhadap 
keputusan menjadi nasabah. Pengetahuan dan minat secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
menjadi nasabah, hal ini berarti bahwa apabila pengetahuan dan minat 
mengalami peningkatan maka keputusan menjadi nasabah juga akan 
mengalami peningkatan. Dan sebaliknya apabila pengetahuan dan minat 
secara bersama-sama mengalami penurunan maka keputusan menjadi 
nasabah menurun pula. 
Dari pejelasan beserta analisis di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan minat mampu mempengaruhi keputusan menjadi 
nasabah di bank syariah. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
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dapat diterima kebenarannya, sebab dari hasil analisis data menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh antara pengetahuan dan minat terhadap 
keputusan menjadi nasabah baik secara parsial maupun secara simultan 
F. Keterbatasan Penelitian 
Semua rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini 
bertujuan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 
Namun, untuk memperoleh hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat 
sulit karena berbagai keterbatasan. 
Adapun keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan penyusunan 
skripsi ini adalah dalam menyebar kuisioner (angket) peneliti tidak 
mengetahui kejujuran responden dalam menjawab setiap pernyataan yang 
tersedia pada kuisioner sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 
Selain itu, peneliti memiliki keterbatasan kemampuan dalam menganalisis 
data yang sudah diperoleh.  
Walaupun demikian, peneliti berusaha agar keterbatasan yang 
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 









Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki nilai taraf 
signifikansi (0,007 < 0,05) dan thitung  > ttebel (2,919 > 0,05), maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan terhadap keputusan 
menjadi nasabah. 
2. Secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa minat memiliki nilai taraf 
signifikansi (0,038 < 0,05) dan thitung > ttabel (2,177 > 2,048), maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara minat terhadap keputusan 
menjadi nasabah. 
3. Secara simultan ( uji F) menunjukkan bahwa pengetahuan dan minat 
memiliki taraf nilai signifikansi (0,002 > 0,05) dan Fhitung  >Ftabel (8,196 > 
3,34), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan 
minat terhadap keputusan menjadi nasabah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 





1.  Untuk lebih meningkatkan pengaruh pengetahuan dan minat masyarakat 
tentang perbankan syariah, pihak bank yang ada di Pahae lebih banyak 
memberikan informasi yang berhubungan dengan keunggulan produknya 
sehingga masyarakat akan tertarik menjadi nasabah di bank syariah 
Pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah , sebetulnya masih 
dapat lebih ditingkatkan lagi menjadi lebih baik, dimana pihak bank dapat  
melakukan promosi yang lebih gencar 
2. Pihak bank agar lebih meningkatkan sosialisasinya kepada masyarakat 
guna untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perbankan 
syariah. Karena dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang 
bank syariah akan meningkatkan minat masyarakat dan dengan 
meningkatnya minat masyarakat tentang perbankan syariah, masyarakat 
akan lebih memilih bank syariah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan perluasan 
sampel, mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih 
terbatas, serta memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi keputusan untuk  menjadi nasabah di bank syariah, baik itu 
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DAFTAR PERTANYAAN 
Variabel X1 ( Pengetahuan masyarakat tentang perbankan Syariah) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Apakah saudara mengetahui jenis/ragam 
produk yang ada di bank syariah 
     
2 Bank syariah sesuai dengan syariat Islam      
3 Bagi hasil yang diterapkan di bank syariah 
sama dengan di bank konvensional 
     
4 Produk-produk di bank syariah 
menyediakan produk yang halal 
     
5 Kegiatan dan operasional di bank syariah 
sesuai dengan syariat Islam 
     
6 Saya mengetahui produk yang saya 
gunakan berguna bagi saya 
     
7 Saya mengetahui lokasi kantor bank 
syariah yang ada di pahae 
     
8 Prosedur peminjaman yang ada di bank 
syariah dilakukan dengan mudah 
     
 9 Transfer sesama bank dan antar bank 
dapat dilakukan dengan mudah 
     









Variabel X2 (Minat Nasabah) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Promosi merupakan daya tarik menjadi 
nasabah di bank syariah  
     
2 
Produk yang ditawarkan oleh bank syariah 
dapat diterima oleh masyarakat luas 
     
3 
Menurut anda, produk, bagi hasil, dan 
jasa-jasa yang disediakan sesuai dengan 
minat masyarakat 
     
4 
Lokasi atau tempat yang dekat menarik 
masyarakat  untuk menjadi nasabah.  
     
5 
Label/merek syariah merupakan daya tarik 
untuk menjadi nasabah di bank syariah 
     
6 
Dorongan atau motivasi adalah salah satu 
faktor utama untuk menjadi nasabah di 
bank syariah 
     
7 
Minat menjadi nasabah di bank syariah 
dilihat dari produk yang halal 
     
8 
Kegiatan dan operasional yang sesuai 
dengan syariah Islam menjadi daya tarik 
masyarakat menjadi nasabah di bank 
syariah 
     
9 
Apakah promosi menjadi penentu bagi 
masyarakat menjadi nasabah di bank 
syariah 
     
10 
Menjadi nasabah di bank syariah  
berdasarkan keinginan sendiri atau 
dorongan orang lain 





Variabel Y (Keputusan Menjadi Nasabah) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya ingin bertransasksi dengan rasa aman      
2 
Saya mengharapkan  keuntungan dari uang 
yang saya simpan 
     
3 Saya mengenal bank syariah dari keluarga      
4 
Saya mengenal bank syariah dari sosialisasi 
oleh pihak bank syariah  
     
5 Transaksi di bank syariah terjamin kehalalannya      
6 
Dengan berbagai pertimbangan saya memilih 
bank syariah 
     
7 Ketika  mendengar bank syariah saya tertarik      
8 
Saya tertarik dengan produk-produk yang 
ditawarkan oleh bank syariah 
     
9 Saya ingin menjadi nasabah di bank syariah      
10 
Saya akan terus menjadi nasabah di bank 
syariah 















Hasil Jawaban Sebaran Angket 
Variabel Penetahuan (X1) 
 
Responden 
Jumlah Pertanyaan Sebaran Angkat 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 41 
2 4 2 3 4 4 4 4 5 3 4 37 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 5 36 
4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 42 
5 3 3 4 5 4 5 5 3 4 3 39 
6 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 35 
7 4 2 5 3 2 2 2 2 2 3 27 
8 3 2 4 3 4 4 5 3 1 4 33 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 36 
11 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 40 
15 3 4 4 2 2 2 4 4 2 4 31 
16 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 
17 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 28 
18 3 1 2 1 1 3 4 3 1 5 24 
19 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 47 
20 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 34 
21 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 42 
22 4 3 4 3 3 3 3 2 2 5 32 
23 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45  
24 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5 44 
25 4 5 4 4 5 5 4 5 3 5 44 
26 4 4 3 4 3 3 3 2 2 5 33 
27 4 2 5 4 5 4 3 2 2 5 36 
28 3 2 2 5 5 5 3 2 1 4 32 
29 3 2 5 4 5 5 4 4 5 5 42 
30 4 4 3 4 4 4 3 3 2 5 36 





Hasil Jawaban Sebaran Angket 
Variabel Minat (X2) 
 
Responden 
Jumlah Pertanyaan Sebaran Angket 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 
2 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 44 
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 
5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 
6 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35 
7 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 30 
8 3 5 4 4 4 3 3 3 5 2 36 
9 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 34 
10 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 36 
11 3 3 4 3 
 
3 4 4 3 3 30 
12 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
13 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
14 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
15 4 3 2 3 3 4 5 4 4 3 35 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 
18 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 
19 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 37 
20 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 
21 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35 
22 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 30 
23 5 3 4 4 4 5 2 3 3 3 36 
24 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 33 
25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
26 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 35 
27 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
28 3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 28 
29 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 30 
30 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 






Hasil Jawaban  Sebaran Angket 




Jumlah Pertanyaan Sebaran Angkat Tota
l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 4 2 5 2 4 3 4 2 2 31 
2 3 5 1 5 2 1 1 3 4 3 28 
3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 
4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 
6 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 33 
7 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 
8 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 
9 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 
10 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 34 
11 4 5 2 5 5 4 5 4 3 2 39 
12 3 5 2 5 2 5 5 5 3 2 37 
13 3 4 2 4 5 4 5 5 4 4 40 
14 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 38 
15 3 3 3 4 3 3 2 2 1 3 27 
16 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
17 3 5 3 5 4 3 4 4 4 3 38 
18 5 4 2 4 3 5 4 5 3 3 38 
19 5 4 2 2 3 4 4 4 3 4 35 
20 3 5 4 4 5 4 5 4 5 3 42 
21 2 3 4 5 2 5 3 4 2 2 32 
22 3 4 2 4 3 2 1 5 3 1 28 
23 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 41 
24 5 4 2 4 3 3 4 3 3 2 33 
25 1 4 5 1 1 4 3 3 4 4 30 
26 5 3 2 3 3 5 3 3 3 5 35 
27 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 
28 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 
29 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 37 
30 5 5 2 5 2 5 5 5 3 3 40 






  FILE='C:\Users\citra\Documents\baru2.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
DESCRIPTIVES VARIABLES=pengetahuan minat keputusan 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pengetahuan 31 23 47 36.68 6.118 
minat 31 29 46 35.94 4.946 
keputusan 31 27 47 40.00 4.626 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pengetahuan minat keputusan 
N 31 31 31 
Normal Parameters
a,b
 Mean 36.68 35.94 40.00 
Std. Deviation 6.118 4.946 4.626 
Most Extreme Differences Absolute .126 .140 .177 
Positive .060 .140 .097 
Negative -.126 -.080 -.177 
Test Statistic .126 .140 .177 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 












(Combined) 375.167 18 20.843 .937 .562 
Linearity 168.533 1 168.533 7.579 .018 
Deviation from 
Linearity 
206.633 17 12.155 .547 .876 
Within Groups 266.833 12 22.236   













(Combined) 283.133 13 21.779 1.032 .467 
Linearity 113.809 1 113.809 5.391 .033 
Deviation from 
Linearity 
169.324 12 14.110 .668 .758 
Within Groups 358.867 17 21.110   














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.406 6.031  2.720 .011   
pengetahua
n 
.338 .116 .447 2.919 .007 .961 1.040 
minat .312 .143 .333 2.177 .038 .961 1.040 























  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT keputusan 
  /METHOD=ENTER pengetahuan minat 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 





Model R R Square Adjusted R Square 




 .369 .324 3.803 1.909 
a. Predictors: (Constant), minat, pengetahuan 
b. Dependent Variable: keputusan 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT keputusan 


















a. Dependent Variable: keputusan 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .369 .324 3.803 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 237.071 2 118.535 8.196 .002
b
 
Residual 404.929 28 14.462   
Total 642.000 30    
a. Dependent Variable: keputusan 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.406 6.031  2.720 .011   
pengetahuan .338 .116 .447 2.919 .007 .961 1.040 
minat .312 .143 .333 2.177 .038 .961 1.040 









Lampiran 5: Tabel Distribusi r 
Tabel r (Pearson Product Moment) 
Uji 2 Sisi Pada Taraf Sig. 0,05 
N R N r N R N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.950 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.210 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.150 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.150 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.170 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.170 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.200 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.250 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.240 105 0.190 145 0.162 185 0.144 225 0.130 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.130 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.130 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.160 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.160 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.230 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.140 234 0.128 
 
Lampiran 6: Tabel Distribusi t 
Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%) 








0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 
1 6,314 12,706 34 1,691 2,032 67 1,668 1,996 
2 2,920 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996 
3 2,353 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995 
4 2,132 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994 
5 2,015 2,571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994 
6 1,943 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994 
7 1,895 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993 
8 1,860 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993 
9 1,833 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992 
10 1,813 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992 
11 1,796 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991 
12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991 
13 1,771 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991 
14 1,761 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990 
15 1,753 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990 
16 1,746 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989 
17 1,740 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989 
18 1,734 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989 
19 1,729 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988 
20 1,725 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988 
21 1,721 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988 
22 1,717 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987 
23 1,714 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987 
24 1,711 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987 
25 1,708 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986 
26 1,706 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986 
27 1,703 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986 
28 1,701 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986 
29 1,699 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985 
 
 




 
 
 
 
 
 
